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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sekolah merupakan tempat atau institusi untuk memperoleh berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan. Berbagai jenjang pendidikan yang terdapat di Indonesia sifatnya formal yang diistilakan dengan sistem pendidikan persekolahan mulai dari jenjang dasar hingga pendidikan tinggi. Tujuan keberadaan pendidikan formal dimaksudkan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional guna untuk meningkatkan kualitas manusia di Indonesia. Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3 yaitu:

Untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokrasi dan bertanggung jawab. (UU Sisdiknas 2003:4).

Dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional dibutuhkan suatu usaha peserta didik dalam meraih suatu studi, sehingga peserta didik mampu menyelesaikan berbagai tugas-tugas yang diberikan dalam proses belajar mengajar agar dapat di jadikan sebagai tolak ukur bagi kemampuan para peserta didik. Perilaku tidak disiplin waktu atau penundaan dalam bahasa latin disebut sebagai Procrastination. Brown dan Holzman (Gufron & Risnawati, 2010: 151) mengemukakan “Prokrastinasi sebagai suatu kecenderungan menunda-nunda penyelesaian suatu tugas atau pekerjaan”. Individu yang mengalami kesulitan dalam melakukan sesuatu sesuai dengan batas waktu yang telah ditetapkan sebelumnya
Menurut Silver (Ghufron, 2003), seseorang yang melakukan prokrastinasi tidak bermaksud untuk menghindari atau tidak mau tahu dengan tugas yang dihadapi. Akan tetapi, mereka hanya menunda-nunda untuk mengerjakannya sehingga menyita waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas. Penundaan tersebut menyebabkan dia gagal menyelesaikan tugas tepat waktu.
Prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh siswa, disebabkan oleh beberapa hal. Menurut hasil penelitian Ghufron (2003) di Jogjakarta, terdapat banyak remaja, dalam hal ini pelajar SMA/MA sederajat, yang melakukan penundaan untuk pekerjaan rumah, maupun menunda belajar untuk menghadapi ulangan, yaitu dengan melakukan aktivitas lain yang tidak penting, namun menyenangkan bagi mereka seperti berjalan-jalan di mall sepulang sekolah bersama teman-teman se-gank, online, shopping, play station, membaca komik atau novel dan  lain sebagianya.
Selain itu Menurut Combs (2012: 5), pada era teknologi saat ini, perilaku menunda-nunda sangat merisaukan. Hal ini disebabkan karena kemajuan teknologi, Facebook, Twitter, dan berbagai bentuk social media lainnya telah menciptakan cara yang benar-benar baru untuk kita mendapatkan kemudahan yang membuat kebanyakan siswa ketagihan. Cara baru untuk semakin menunda-nunda tugas akademiknya.
Dengan adanya permasalahan yang dialami siswa tersebut, maka sangat diperlukan upaya untuk mengatasi maslah prokrastinasi akademik siswa di SMA. Salah satu teknik yang dapat digunakan yaitu teknik solution focused brief counseling dimana siswa dapat menemukan berbagai macam kemungkinan atau solusi dan langsung mengarah pada langkah apa yang akan dilakukan siswa dengan permasalahan yang dialami secara ringkas dan singkat.
Berdasarkan hasil penelitian yang relevan dengan teknik solution focused brief counseling dan kejenuhan belajar yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yaitu : Sri Rahayu dalam skripsi yang berjudul “Penerapan Solution Focused Brief Counseling untuk mengurangi kejenuhan belajar siswa di SMP Negeri 3 Mattirosompe “(2013)” mengemukakan bahwa penerapan teknik solution focused brief counseling dapat mengurangi kejenuhan belajar siswa.
Menurut Corey (2005: 388),  model ini didasarkan pada asumsi optimis bahwa “people are healthy and competent and have the ability to construct solutions that can  enhance their live” bahwa manusia adalah sehat dan kompeten serta memiliki kemampuan dalam mengkonstruk solusi yang dapat meningkatkan kualitas hidupnya dengan optimal.
Sedangkan Mulawarman (2010) mengatakan Solution focused brief counseling merupakan pendekatan terapi atau konseling yang memiliki konsep yang sederhana dan mudah pada sisi praktikalnya lebih difokuskan pada bagaimana mencari pemecahan (solusi) daripada diorientasikan pada masalah. Selain itu, pendekatan solution focused brief counseling menekankan pada kekuatan, keberhasilan, sumber-sumber daya dan harapan individu sebagai elemen yang berdayaguna dalam proses teraupeutik. Dengan kata lain, teknik ini meyakini kompetensi yang dimiliki oleh indvidu untuk memecahkan masalahnya.
Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMA Negeri 5 Pinrang pada tanggal 12 Juli 2014. Hal ini di peroleh dari observasi, pemberian angket pretest dan wawancara yang dilakukan dengan Guru BK serta beberapa guru mata pelajaran dan wali kelas bahwa terdapat beberapa siswa yang menunda-nunda tugas akademiknya (prokrastinasi akademik) terutama di kelas XI IPS. Tanda-tanda adanya siswa yang melakukan penundaan tugas akademik di sekolah tersebut, terlihat pada beberapa siswa yang menunda untuk memulai mengerjakan tugasnya karena menganggap tugas mudah untuk dikerjakan, tidak adanya kemampuan untuk mengerjakan tugas sehingga lebih memilih untuk berhenti mengerjakan tugas tersebut dan lebih mengharapkan pekerjaan teman, serta lebih memilih menghabiskan waktu untuk bersenang-senang dan bermain-main daripada mengerjakan tugas akademiknya seperti bercerita dengan teman sebangku, mendengarkan musik, chating di sosial media hingga pada akhirnya siswa tidak dapat menyelesaikan tugasnya tepat pada waktunya. Adanya permasalahan yang dialami siswa tersebut, maka sangat diperlukan upaya untuk mengatasi perilaku prokrastinasi akademik yang dialami oleh siswa. 
Sehubungan dengan hal tersebut, layanan bimbingan dan konseling serta peran guru BK sangat diperlukan untuk mengurangi perilaku prokrastinasi akademik pada  siswa. Salah satu upaya tersebut adalah dengan menerapkan teknik solution focused brief counseling. Pada dasarnya, pelaksanaan solution focused brief counseling lebih memfokuskan pada solusi dibanding pada permasalahan yang dialami siswa dengan waktu singkat. Dalam penelitian ini, teknik solution focused brief counseling dilaksanakan dalam bentuk konseling kelompok dengan menggunakan lembar kerja dalam mengidentifikasi Perilaku prokrastinasi akademik dan menguraikan solusi untuk mengurangi perilaku prokrastinasi akademik. Teknik ini diharapkan mampu membimbing siswa dalam upaya mengurangi Perilaku prokrastinasi akademik sehingga siswa dapat menemukan solusi dan langsung mengarah pada langkah apa yang akan dilakukan siswa dengan permasalahan yang dialami secara ringkas dan singkat.
Selain itu pelaksanaan solution focused brief counseling yang diberikan seolah melewati begitu saja fase pemahaman akan suatu masalah, tetapi justru langsung merujuk pada solusi apa yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah prokrastinasi akademik. Karena itu, tugas para guru pembimbing adalah mengarahkan siswa untuk mencari tahu sendiri apa yang bisa dirinya lakukan saat ini untuk mengatasi masalah prokrastinasi akademik, melalui tatap muka (percakapan dan penugasan) yang melibatkan permainan bahasa yang terfokus kepada aktivitas yang saling berhubungan, sebut saja memproduksi pengecualian terhadap masalah, memberikan gambaran dan deskripsi hidup baru, dan mengonfirmasi bahwa perubahan tersebut terjadi dalam kehidupan mereka. 
Dari uraian di atas, maka peneliti mencoba mengkaji melalui penelitian yang berjudul “Pengaruh teknik solution focused brief counseling untuk mereduksi Perilaku prokrastinasi akademik siswa di SMA Negeri 5 Pinrang”.
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan tiga masalah pokok penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana teknik solution focused brief counseling dalam mereduksi tingkat perilaku prokrastinasi akademik siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan di SMA Negeri 5 Pinrang?
2. Apakah teknik solution focused brief counseling dapat berpengaruh dalam mereduksi Perilaku prokrastinasi akademik siswa di SMA Negeri 5 Pinrang?
C. Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan pelaksanaan penelitian ini, yaitu untuk mengetahui :

1. Untuk mengetahui teknik solution focused brief counseling  dalam mereduksi  Perilaku prokrastinasi akademik siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan di SMA Negeri 5 Pinrang.
2. Untuk mengetahui teknik solution focused brief counseling dapat berpengaruh dalam mereduksi Perilaku prokrastinasi akademik siswa di siswa di SMA Negeri 5 Pinrang.
D. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis, sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

a. Bagi akademisi dapat menjadi bahan informasi, masukan serta pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya bidang Psikologi Pendidikan dan Bimbingan dalam upaya meningkatkan mutu mahasiswa dalam jurusan tersebut.

b. Bagi peneliti, menjadi masukan dan bahan acuan atau referensi dalam mengembangkan penelitian di masa mendatang, serta menjadi referensi yang berharga sebagai calon pembimbing.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru pembimbing (konselor sekolah), dapat menjadikan hasil penelitian sebagai rujukan dalam menangani masalah-masalah belajar yang dialami siswa, khususnya Perilaku prokrastinasi akademik melalui teknik solution focused brief counseling.
b. Bagi siswa, diharapkan dapat dijadikan sebagai latihan untuk membantu dirinya dalam mengatasi masalah yang dihadapi khususnya masalah prokrastinasi akademik
c. Bagi mahasiswa, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pelajaran atau rujukan kedepannya jika sudah terjun kelapangan sebagai seorang guru pembimbing (konselor).
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